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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional Galah
Hadang terhadap perilaku prososial anak usia 5-6 tahun di RA Zuhratul Aini. Latar
belakang penelitian ini adalah rendahnya interaksi sosial dan keterampilan prososial
anak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one
group pretest-posttest yang melibatkan 16 anak. Data dikumpulkan melalui
observasi dan dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk serta uji t
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan perilaku
prososial anak setelah mengikuti permainan Galah Hadang, dengan nilai p-value <
0,05. Temuan ini membuktikan bahwa permainan Galah Hadang efektif dalam
mengembangkan kerjasama, tanggung jawab, saling menghargai, berbagi, dan
toleransi anak. Penelitian ini menegaskan bahwa permainan tradisional dapat
menjadi media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermanfaat untuk
mendukung perkembangan sosial anak usia dini.

Kata Kunci: Permainan Traditional, Perilaku Prososial, Anak Usia Dini

Abstract

This study investigates the influence of the traditional game Galah Hadang on the
prosocial behavior of children aged 5-6 years at RA Zuhratul Aini. The research was
motivated by the limited social interaction and prosocial skills observed among young
children. A quantitative approach was employed using a one-group pretest-posttest
experimental design involving 16 participants. Data were collected through systematic
observation and analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and paired sample t-
test. The findings revealed a significant improvement in prosocial behavior following
the implementation of Galah Hadang, with a p-value < 0.05. These results demonstrate
that the game effectively enhances children’s cooperation, responsibility, respect,
sharing, and tolerance. The study underscores the pedagogical value of traditional
games, suggesting their potential as engaging and culturally relevant learning media
to foster social development in early childhood education.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan dasar yang
diberikan kepada anak-anak sejak lahir hingga usia enam tahun dengan tujuan
untuk mendorong perkembangan mereka. Untuk mempersiapkan anak-anak untuk
menghadapi tantangan di masa depan, para pendidik di PAUD bertanggung jawab
untuk mengembangkan potensi unik setiap anak, termasuk kreativitas. Selain itu,
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 28 menetapkan bahwa PAUD berfungsi sebagai
persiapan untuk masuk ke sekolah dasar, dan UU No. 23 Tahun 2002 Pasal 4
menegaskan bahwa setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang
dengan baik serta terlindungi dari diskriminasi dan kekerasan. Oleh karena itu,
PAUD tidak hanya membantu pendidikan awal tetapi juga melindungi dan
melindungi anak dengan menyediakan lingkungan yang aman dan aman.(Saputra,
2018) (Adzroil Ula Al Etivali & Alaika M. Bagus Kurnia PS, 2019)

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah dari Allah SWT yang dilahirkan
ke dunia dalam keadaan tidak tahu apa-apa (An-Nahl: 78). Anak yang lahir lemah
dan tidak berdaya sangat membutuhkan bantuan orang dewasa, terutama orang
tua. Dengan bantuan orang tua, panca indera, kekuatan fisik, psikis, dan perasaan
(afidah) anak mulai berkembang seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan
mereka. Akibatnya, peran orang tua sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak. Sesuai dengan individualitas dan tahapan perkembangan
anak, pendidikan anak wusia dini berkonsentrasi pada pengaturan dasar
perkembangan fisik, kecerdasan, dan sosio-emosional, termasuk sikap dan
komunikasi. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan mereka untuk sekolah dan
masa depan. (Rosyad & Zuchdi, 2018)(Khairunnisa & Fidesrinur, 2021)

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memengaruhi perilaku prososial anak,
terutama melalui indikator seperti kerja sama dan kepatuhan terhadap aturan.
Anak-anak berpartisipasi dalam permainan kelompok dan proyek bersama, yang
memerlukan kerja sama, yang merupakan komponen penting dari perilaku
prososial. Mereka belajar berbagi tugas, saling mendukung, dan menghargai
bantuan teman. Bermain juga penting untuk membangun kecakapan sosial anak
sebelum berteman. Bermain mengajarkan anak berkomunikasi, bekerja sama, dan
bersikap sosial. Semua ini meningkatkan perilaku prososial mereka. (Surni et al,,
2022)

Perilaku prososial adalah membantu orang lain dengan kepedulian terhadap
hak dan perasaan mereka dikenal sebagai perilaku prososial. Dalam pendidikan,
anak-anak dididik untuk mengikuti aturan seperti bergiliran dan menghormati
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pendapat orang lain. Dengan mengikuti aturan ini, mereka belajar menghargai
orang lain, yang merupakan dasar perilaku prososial. Selain itu, perkembangan
sosial emosional anak usia dini (PAUD) penting karena anak-anak perlu belajar
mengelola emosi mereka dan berinteraksi dengan baik. Dengan menggabungkan
pengembangan emosi dan pengajaran perilaku prososial, anak-anak akan tumbuh
menjadi orang yang peduli dan mampu berinteraksi positif dalam masyarakat.
(Junaidi & Afrianingsih, 2024) (Sinurat, 2022) (Dalam Sulaeman et al., 2023)

Permendikbud No. 137 tahun 2014 menetapkan bahwa anak-anak usia lima
hingga enam tahun harus mampu menunjukkan perilaku prososial, seperti bermain
dengan teman sebaya, memahami perasaan teman, berbagi, menghargai hak dan
pendapat orang lain, dan bersikap kooperatif dan toleran. Selain itu, diharapkan
anak-anak usia empat hingga lima tahun memiliki perilaku prososial yang meliputi
berpartisipasi dalam permainan kompetitif, mematuhi aturan, menghargai orang
lain, dan menunjukkan empati.(Wahyuni et al., 2020)(Saharani et al., 2021). Hurlock
menyatakan bahwa perilaku prososial muncul pada anak usia 2-6 tahun melalui
interaksi sosial dengan lingkungan sekitar, seperti kerja sama, empati, kepedulian,
dan sikap ramah. Arifudin menegaskan bahwa perilaku prososial dapat terjadi pada
siapa saja sebagai makhluk sosial, sehingga penting bagi anak karena berdampak
positif pada pengembangan diri dan semua aspek kehidupannya.(Hurlock, 2022)
(Arifudin et al., 2021)

Permainan tradisional "Galah Hadang" dapat secara efektif meningkatkan
perilaku prososial pada anak-anak melalui elemen kerja sama, empati, kepatuhan
terhadap aturan, dan kemampuan menyelesaikan masalah. Dalam permainan ini,
anak-anak dibagi menjadi dua tim yang saling berhadapan, di mana mereka perlu
bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman bermain yang melibatkan interaksi sosial dapat
memperbaiki keterampilan sosial dan empati, serta mengajarkan pentingnya
mematuhi aturan. Oleh karena itu, "Galah Hadang" tidak hanya menyenangkan,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendidikan yang mendukung pengembangan
karakter dan perilaku prososial anak.(Yusza & Marbun, 2018).

Pemilihan RA Zuhratul Aini sebagai lokasi observasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa lembaga ini merupakan salah satu pendidikan anak usia dini
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan sosial anak prasekolah.
Berdasarkan informasi dari guru kelas B pada observasi awal Januari 2025,
ditemukan adanya beberapa anak yang menunjukkan perilaku antisosial, seperti
enggan berinteraksi, memilih bermain sendiri, dan tidak berpartisipasi dalam
permainan kelompok. Dalam kegiatan kerja sama, misalnya saat menyusun balok
atau menggambar bersama, anak-anak tersebut terlihat pasif dan kurang
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berinisiatif untuk berbicara maupun berbagi ide dengan teman sebaya. Rendahnya
keterlibatan sosial seperti ini dapat menghambat perkembangan perilaku prososial
anak, termasuk kemampuan bekerja sama, berbagi, berempati, dan berkolaborasi.
Padahal, interaksi dengan teman sebaya sangat penting sebagai sarana
pembelajaran sosial. Ketika anak cenderung cemas atau takut berinteraksi, mereka
kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial yang
mendukung hubungan positif dengan orang lain. Oleh karena itu, RA Zuhratul Aini
dinilai relevan sebagai lokasi observasi karena kondisi nyata di kelas B memberikan
data empiris mengenai hambatan perkembangan perilaku prososial anak. Dengan
demikian, keputusan melakukan observasi di lokasi tersebut didasarkan pada
pertimbangan ilmiah bahwa adanya gejala awal perilaku antisosial dapat dijadikan
pijakan untuk meneliti lebih lanjut bagaimana interaksi sosial anak terbentuk dan
berkembang. (Observasi, 2025)

Permasalahan-permasalahan  ini menunjukkan betapa pentingnya
membangun perilaku prososial pada anak-anak. Perilaku prososial termasuk
berbagi, bekerja sama, dan mengasihi teman. Anak-anak harus diajarkan untuk
tidak berperilaku agresif selama permainan dan menghargai kontribusi satu sama
lain. Anak-anak dapat belajar bagaimana berinteraksi dengan baik, membangun
hubungan yang positif, dan memperoleh keterampilan sosial yang diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari dengan membuat lingkungan yang mendukung dan inklusif.
Oleh karena itu, tindakan membantu karena mereka dimotivasi sepenuhnya oleh
kepentingan diri sendiri dan tidak mengharapkan imbalan apa pun dari tindakan
mereka. Jika orang tua ingin menghentikan perilaku agresif anak mereka, mereka
harus berusaha untuk mengurangi atau mengurangi perilaku tersebut dengan
mengalihkan perhatian atau keinginan anak mereka ke tempat lain.

Namun, menurut Trihartuti dkk. ada beberapa cara untuk mengetahui
perilaku prososial anak usia dini dari 5 hingga 6 tahun, seperti bermain bersama
teman sebaya, mengenali dan merespons perasaan temannya, berbagi, menghargai
pendapat orang lain, menyelesaikan masalah dengan berpikir, berkolaborasi,
bersikap toleran, dan mengekspresikan emosi sesuai situasi (senang, sedih,
antusias, dlIl.) (Trihartuti dkk. 2018). Indikator perkembangan perilaku prososial
termasuk menunjukkan kepedulian pada orang lain yang mengalami kesusahan dan
mengetahui bagaimana perasaan anak lain selama konflik (berbagi rasa, empati);
berbagi dan memberikan sesuatu pada orang lain (berbagi barang, kemurahan
hati); mengambil giliran dan memenuhi permintaan orang lain (kerja sama); dan
membantu orang lain menyelesaikan tugas (kepedulian, kemurahan hati).
(Khairunnisa & Fidesrinur, 2021).
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Keluarga memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan anak secara optimal. Keluarga akan besar
pengaruhnya dalam perkembangan sikap, perilaku dan keperibadian anak
selanjutnya, salah satunya perilaku prososial . Perilaku prososial adalah tindakan
yang memberikan manfaat kepada orang lain, seperti menunjukkan
kepedulian terhadap orang lain dan kesediaan untuk membantu atau berbagi
yang ditunjukkan dari perilaku pengasuhan orang tua, pengaruh perilaku prososial
anak di awal perkembangan (Khasanah & Fauziah, 2020). Guru memiliki peran
sentral dalam memberikan stimulasi sosial melalui pendekatan pembelajaran dan
interaksi sehari-hari, sedangkan keluarga merupakan sumber awal sosialisasi yang
dapat mendukung atau justru menghambat kemampuan anak dalam beradaptasi
secara sosial. Studi menunjukkan bahwa praktik pengajaran yang minim kreativitas
sosial dan kurangnya stimulus dari guru dapat memperlambat perkembangan
keterampilan sosial anak di PAUD(Yanti & Sari, 2019).

Meski demikian, hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa permainan
tradisional terbukti efektif sebagai alternatif intervensi yang menyenangkan dan
interaktif. Misalnya, permainan “raba-raba” terbukti meningkatkan interaksi sosial
anak di PAUD (Novita Sari et al., 2024), selain itu, metode “Cublak-Cublak Suweng”
mampu menaikkan persentase keterampilan sosial anak dari kondisi kurang (43 %)
hingga baik (85 %) melalui pendekatan bertahap dan reflektif (Na"im, 2015)
Dengan demikian, permainan tradisional layak dipertimbangkan sebagai alternatif
strategi pengembangan keterampilan sosial anak usia dini.

Menurut Hidayati, perilaku prososial anak mencakup sikap kerja sama yang
jika tidak dibiasakan sejak dini, dapat menghambat kemampuan anak dalam
menyesuaikan diri secara sosial. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan strategi
peningkatan keterampilan sosial melalui aktivitas fisik yang menyenangkan dan
melibatkan interaksi sosial, seperti permainan tradisional. Galah Hadang adalah
salah satu permainan yang aktif dan berkolaborasi yang membantu anak belajar
motorik kasar dan membangun relasi sosial. Dalam situasi ini, peneliti ingin meneliti
lebih lanjut tentang bagaimana permainan Galah Hadang berdampak pada perilaku
prososial anak RA Zuhratul Aini. Penelitian ini tidak hanya menggunakan jenis
permainan Galah Hadang tradisional, tetapi juga menggunakan pendekatan
metodologis melalui desain pretest-posttest. Pendekatan ini memungkinkan
analisis empiris perubahan perilaku sebelum dan sesudah intervensi, dan juga
mengembangkan indikator perilaku prososial yang lebih luas, seperti dimensi kerja
sama, empati, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian
ini akan menambah literatur baru tentang pendidikan anak usia dini, khususnya
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berkaitan dengan cara permainan tradisional digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis interaksi social (Hewi & Surpida, 2019).

Penelitian mengenai pengaruh permainan tradisional terhadap
perkembangan perilaku prososial anak usia dini telah banyak dilakukan. Salah satu
penelitian terdahulu dilakukan oleh Agus Samsiar, M. Syukri, dan Halida (2018)
yang berjudul “Peningkatan Perilaku Prososial Melalui Permainan Galah Hadang
Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam perilaku prososial anak setelah mengikuti
pembelajaran melalui permainan Galah Hadang. Penelitian lainnya dilakukan oleh
Yabu, Ardini, dan Sutisna (2024) dalam judul “Pengaruh Permainan Tradisional
Balap Karung Terhadap Perilaku Prososial Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aster, Kota
Gorontalo” yang dipublikasikan dalam Khirani: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.
Melalui uji statistik, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan
permainan tradisional terhadap peningkatan perilaku prososial anak.(Indar Yabu et
al.,, 2024)

Secara global, peran permainan dalam pengembangan sosial anak telah
banyak diakui dalam berbagai studi internasional. Kedua penelitian dalam konteks
Indonesia, serta penguatan dari literatur internasional tersebut, menunjukkan
bahwa permainan tradisional memiliki kontribusi yang positif dalam
mengembangkan perilaku prososial anak usia dini. Penelitian ini berupaya
mengembangkan hasil-hasil sebelumnya dengan menempatkan permainan
tradisional Galah Hadang sebagai sarana pembelajaran. Sejumlah studi terdahulu
menunjukkan bahwa perilaku prososial anak, seperti kerja sama, empati, dan
kepedulian, dapat ditingkatkan melalui aktivitas berbasis kolaborasi dan interaksi
sosial. Akan tetapi, sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada
permainan modern atau media digital, sementara permainan tradisional masih
jarang diteliti secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menjadikan Galah
Hadang sebagai fokus utama dengan menyoroti keunggulannya dibandingkan
permainan lain, yakni kemampuannya menggabungkan aktivitas motorik kasar
dengan interaksi sosial yang intens, melibatkan partisipasi kelompok yang
seimbang, serta melatih regulasi emosi melalui aturan permainan. Penelitian ini
bertujuan menggali lebih jauh bagaimana Galah Hadang dapat berperan efektif
dalam menumbuhkan perilaku prososial anak, khususnya aspek kerja sama, empati,
dan sikap tolong-menolong. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian pendidikan anak usia dini sekaligus memberikan panduan
praktis bagi pendidik dan praktisi dalam memanfaatkan permainan tradisional
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sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan mendukung perkembangan
sosial anak secara optimal.

Penelitian - penelitian terkini juga menunjukkan bahwa kegiatan bermain yang
bersifat kolaboratif memainkan peran sentral dalam pembentukan perilaku
prososial. Menurut Whitebread et al. (2019), permainan yang melibatkan interaksi
sosial secara langsung dapat meningkatkan keterampilan sosial, seperti empati,
kemampuan berbagi, dan regulasi emosi. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pendidikan berbasis permainan (play-based learning) yang menjadi praktik utama
dalam banyak kurikulum pendidikan anak usia dini di berbagai negara maju. Dalam
konteks ini, permainan tradisional seperti Galah Hadang dapat menjadi alternatif
kegiatan yang bukan hanya menyenangkan, tetapi juga edukatif dan mendukung
perkembangan sosial-emosional anak secara menyeluruh.

Lebih lanjut, hasil penelitian dari Génctl et al. (2020) menunjukkan bahwa
permainan kelompok memiliki hubungan erat dengan perkembangan prososial
anak dalam konteks lintas budaya. Mereka menemukan bahwa anak-anak yang
lebih sering terlibat dalam permainan kelompok memiliki skor empati dan kerja
sama yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang lebih sering bermain secara
individual. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional yang bersifat
kolaboratif, seperti Galah Hadang, berpotensi besar dalam memperkuat aspek-
aspek penting dari perilaku prososial, terutama pada usia dini ketika masa peka
perkembangan sosial sedang berlangsung.

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan di atas, baik dari penelitian
nasional maupun internasional, penelitian ini menjadi penting untuk memperluas
pemahaman mengenai efektivitas permainan tradisional dalam konteks pendidikan
anak usia dini. Penelitian ini penting untuk mengetahui bagaimana permainan
tradisional Galah Hadang dapat membentuk nilai sosial dan perilaku prososial anak
sejak dini. Fokusnya adalah melihat sejauh mana permainan ini berkontribusi
terhadap perkembangan sosial budaya anak di RA Zuhratul Aini, sekaligus menjadi
dasar pembelajaran karakter yang efektif dalam pendidikan anak usia dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian secara kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menguji pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali dengan menggunakan metode
eksperimen one grup pretest-postest (Sugiyono, 2020).
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Penelitian ini dimulai dengan pre-test untuk mengukur kemampuan awal anak
dalam kerjasama dan motorik kasar melalui observasi saat mereka bermain
permainan galah hadang dalam tahap pengenalan dan bimbingan awal. Penilaian
dilakukan menggunakan lembar observasi berdasarkan indikator yang sudah
ditentukan. Selama tiga hari berikutnya, anak-anak mengikuti treatment berupa
permainan tradisional galah hadang yang bertujuan meningkatkan kemampuan
motorik kasar dan kerjasama secara kelompok dengan sistem bergiliran di halaman
RA Zuhratul Aini, masing-masing sesi berlangsung selama 30 menit. Setelah
treatment, dilakukan post-test dengan metode observasi yang sama untuk
mengetahui peningkatan kemampuan anak. Keseluruhan proses penelitian
dilakukan dalam waktu satu minggu, dari tanggal 19 sampai 24 Mei 2025.

Penelitian ini dilakukan di RA Zuhratul Aini dengan Populasi yang digunakan
dalam meneliti adalah anak yang terdaftar di RA Zuhratul Aini, yang berjumlah 16
anak TKB dan sampel yang digunakan adalah diambil dari populasi yang ada,
dengan jumlah sampel sebanyak 16 anak yang di kelas B yang akan menjadi 1
kelompok saja yaitu kelompok eksperimen (yang akan mengikuti permainan Galah
Hadang). Peneliti menggunakan metode teknik sampling yaitu total sampling yaitu
metode pengambilan sampel di mana seluruh populasi yang menjadi objek
penelitian diikutsertakan dalam pengumpulan data.

Peneliti berperan sebagai observer (participant observer) untuk meneliti
pengaruh permainan Galah Hadang terhadap perilaku prososial anak, seperti
menaati aturan, membantu teman, dan berempati. Penelitian diawali dengan pre-
test, kemudian anak-anak diberikan perlakuan melalui permainan Galah Hadang,
dan diakhiri dengan post-test untuk melihat perubahan perilaku prososial setelah
perlakuan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data terdiri dari dua metode, yaitu observasi dan dokumentasi.

Analisis data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan data melalui mean dan standar deviasi, serta statistik inferensial
dengan uji-t untuk mengetahui pengaruh metode pembiasaan terhadap karakter
disiplin anak. Sebelum uji-t dilakukan, data diuji normalitasnya dengan Shapiro-
Wilk melalui SPSS. Data yang dianalisis berasal dari hasil pre-test dan post-test di
kelas eksperimen. Bentuk uji normalitasnya adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig < Alpha penelitian (0,05) maka HO ditolak atau data tidak
berdistribusi normal
b. jikanilai Sig > Alpha penelitian (0,05), Ha diterima atau maka penelitan normal.
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C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Melalui observasi, peneliti menilai kemampuan anak dalam menaati aturan dan
bekerja sama, sekaligus mengatasi kendala seperti kurangnya pemahaman aturan
dan rendahnya minat bermain. Sebelum penelitian, peneliti juga mengurus izin serta
menjelaskan tujuan penelitian kepada pihak sekolah untuk mendapatkan dukungan.
Hasil observasi menunjukkan anak-anak masih bingung dengan aturan permainan
Galah Hadang sehingga kesulitan berkolaborasi dan lebih tertarik bermain bebas.
Kondisi ini menjadi tantangan dalam menjadikan permainan tradisional sebagai
sarana meningkatkan keterampilan sosial. Penelitian ini menekankan pentingnya
memberikan pengenalan atau pelatihan sederhana terlebih dahulu agar anak
memahami aturan dan konsep kerjasama sebelum bermain Galah Hadang. Namun,
perlu dicermati bahwa perubahan perilaku sosial dan kerjasama yang terlihat
setelah permainan belum tentu mencerminkan perubahan sikap yang sesungguhnya.
Bisa jadi perubahan tersebut lebih dipengaruhi oleh pemahaman anak terhadap
aturan permainan sehingga mereka secara sadar atau tidak mengikuti aturan
tersebut saat bermain. Oleh karena itu, peneliti harus menelaah secara mendalam
apakah peningkatan kerjasama dan kepatuhan benar-benar terjadi sebagai hasil dari
permainan, atau hanya merupakan respons sementara karena anak baru memahami
dan mematuhi aturan main. Analisis yang lebih mendalam diperlukan untuk
membedakan antara perubahan perilaku sosial yang autentik dengan kepatuhan
yang bersifat situasional.

Penilaian kondisi awal perilaku prososial anak dilakukan melalui pre-test dengan
mengamati indikator seperti minat bermain, kemauan mengikuti aturan, inisiatif
bekerja sama, kemampuan berinteraksi dalam kelompok, serta pengendalian emosi
saat kalah atau menang. Hasil pre-test ini menjadi tolok ukur dasar yang kemudian
dibandingkan dengan hasil setelah treatment. Treatment dilakukan dengan
memberikan permainan tradisional Galah Hadang secara berulang dalam beberapa
pertemuan, sehingga anak memiliki kesempatan berinteraksi lebih intens dengan
teman sebaya. Setelah siklus treatment selesai, post-test dilakukan menggunakan
permainan Galah Hadang yang sama untuk melihat perbedaan perilaku prososial
anak. Dengan demikian, pengaruh permainan Galah Hadang dapat dianalisis secara
lebih jelas karena perbandingan dilakukan pada kondisi awal sebelum terbiasa dan
setelah anak terlibat berulang kali, sehingga terlihat sejauh mana permainan
tradisional tersebut efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan perilaku
prososial.

Dengan cara ini, peneliti dapat membuktikan pengaruh permainan Galah Hadang
terhadap perkembangan sosial anak dan memberikan bukti bahwa permainan
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tradisional dapat meningkatkan kerjasama serta perilaku prososial mereka. Setelah
dilakukan penelitian maka peneliti menilai 16 anak berdasarkan minat, kemauan,
inisiatif, kemampuan bermain, dan pengelolaan emosi saat berinteraksi. Setiap anak
diberi skor antara 1 hingga 3 untuk setiap kriteria, dengan total skor berkisar dari 7
hingga 12. Anak-anak dikelompokkan ke dalam kategori: "Sangat Baik" (skor 12),
"Baik" (11), "Cukup Baik" (10), "Cukup” (9), "Kurang" (8), dan "Sangat Kurang" (7).
Hasilnya menunjukkan bahwa lima anak berada dalam kategori "Sangat Baik," dua
anak dalam "Baik," tiga anak dalam "Cukup Baik," empat anak dalam "Cukup," satu
anak dalam "Kurang," dan satu anak dalam "Sangat Kurang." Ini mencerminkan
variasi dalam kemampuan interaksi sosial di antara anak-anak tersebut.

Sementara itu, Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan perilaku
prososial anak setelah bermain Galah Hadang. Dari 16 anak, sebagian besar berada
pada kategori “Baik” dengan skor 14-16, dua anak masuk kategori “Sangat Baik”
dengan skor tertinggi 18, dan beberapa anak masih pada kategori “Cukup Baik”
dengan skor 12. Secara keseluruhan, 13 anak berkembang sesuai harapan dan 2 anak
sangat baik, sehingga intervensi permainan Galah Hadang terbukti efektif
meningkatkan keterampilan sosial anak.

Tabel 3.3 Skor Pres-test & post- Test siswa

No. subjek Pre-test Post-test Difference D2
(D)

1. 01 2 3 +1 1
2. 02 2 2 +1 1
3. 03 2 4 +2 4
4. 04 2 4 +2 4
5. 05 2 3 +1 1
6. 06 2 4 +2 2
7. 07 2 3 +1 1
8. 08 2 3 +1 1
9. 09 1 3 +2 4
10. 010 2 3 +1 1
11. 011 2 3 +1 1
12. 012 2 3 +1 1
13. 013 2 3 +1 1
14. 014 2 3 +1 1
15. 015 2 3 +1 1
16. 016 2 3 +1 1

AMOUNT } 31 50 22 26

N=16 x1 = 1,937 X, = 3,125 YD =22 Y D? = 26

Setelah memperoleh hasil pre-test dan post-test, penelitian ini melanjutkan
analisis dengan uji hipotesis menggunakan SPSS. Uji normalitas dilakukan
dengan Shapiro-Wilk untuk menentukan jenis uji statistik yang tepat. Jika data
berdistribusi normal, maka digunakan uji t berpasangan untuk membandingkan
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rata-rata skor pre-test dan post-test, sedangkan jika data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji non-parametrik Wilcoxon.
Tabel 2.1
Hasil Output Hasil Spss Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Total_Pre .184 16 152 .899 16 .076
Total Post .220 16 .037 .929 16 .234

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pre-test berdistribusi normal
karena p-value > 0,05 pada kedua uji (Kolmogorov-Smirnov = 0,152; Shapiro-Wilk
= 0,076). Pada post-test, terdapat perbedaan hasil: Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan p-value 0,037 (< 0,05) sehingga tidak normal, sedangkan Shapiro-
Wilk menunjukkan p-value 0,234 (> 0,05) sehingga normal. Dengan demikian, data
tetap dianggap berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t
berpasangan

Tabel 2.2
Hasil output Hasil Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Total_Pre - -
-4.813 1.471 .368 -5.596 -4.029 15 .000
1 Total_Post 13.090

Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test anak-
anak di RA Zuhratul Aini setelah mengikuti permainan galah hadang, dengan p-value
sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Rata-rata perbedaan skor adalah -4.813,
yang menunjukkan bahwa skor post-test lebih tinggi dibandingkan dengan skor pre-
test. Hal ini mengindikasikan bahwa permainan galah hadang memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan perilaku prososial anak-anak.

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan galah hadang secara signifikan
meningkatkan perilaku prososial, seperti kerjasama, saling menghargai, tanggung
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jawab, berbagi, dan toleransi. Selama permainan, anak-anak menunjukkan
antusiasme dan keterlibatan aktif, mampu berkolaborasi dalam merumuskan
strategi, serta melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Interaksi positif
tercipta ketika mereka saling berbagi pendapat dan menghargai ide satu sama lain,
yang juga meningkatkan rasa percaya diri. Temuan ini menegaskan bahwa
permainan tradisional dapat berkontribusi positif terhadap perkembangan
karakter anak di usia dini dengan mengajarkan pentingnya kerjasama dan
menghargai perbedaan pendapat.(Sumarti et al., 2024)

Melakukan pre-test, treatment, dan post-test secara langsung dengan
permainan tradisional Galah Hadang dinilai sangat efektif karena anak terbiasa
berinteraksi melalui permainan yang sama sejak awal hingga akhir penelitian.
Dengan cara ini, anak tidak hanya belajar memahami aturan permainan, tetapi juga
berlatih membangun kerja sama, berkomunikasi, dan mengendalikan emosi dalam
suasana bermain kelompok. Kebiasaan bermain secara berulang membuat anak
semakin terlibat aktif, sehingga perilaku prososial mereka seperti berbagi, bekerja
sama, dan saling membantu dapat berkembang lebih optimal. Karena dimainkan
secara berkelompok, Galah Hadang memberikan pengalaman sosial nyata yang
mampu memengaruhi perilaku anak secara langsung dan berkesinambungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam
perilaku prososial anak setelah mengikuti permainan Galah Hadang. Rata-rata skor
perilaku prososial anak pre-test adalah 1,937, sedangkan rata-rata post-test
meningkat menjadi 3,125 . Hal ini menunjukkan bahwa permainan Galah Hadang
tidak hanya menyenangkan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan interaksi sosial
di antara anak-anak. Penelitian yang relevan adalah Nilai p-value > 0.05
menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal, sehingga dapat
dilanjutkan dengan uji statistik parametrik, yaitu uji t berpasangan (paired sample
t-test). Perubahan yang signifikan dalam perilaku anak-anak setelah mereka
bermain. Dengan kata lain, peneliti ingin memastikan bahwa permainan galah
hadang benar-benar membantu anak-anak menjadi lebih baik dalam bekerja sama
dan bersikap prososial.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Elizabeth Prima dan Putu Indah Lestari
(2021) berdasarkan penelitiannya Dengan judul "Pengaruh Implementasi
Permainan Tradisional Terhadap Perilaku Prososial Anak Usia Dini". Mereka
menyatakan bahwa permainan tradisional berpengaruh positif terhadap perilaku
prososial anak saat berinteraksi dengan teman sebaya. Selain itu, permainan
tradisional yang kini jarang dimainkan di sekolah perlu diperkenalkan kembali agar
anak-anak dapat mengenal, mengembangkan, sekaligus melestarikan budaya
tersebut.(F. K. Dewi et al., 2019) Hasil penelitian ini sesuai oleh penelitian ( Miladia
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Haritsa Junaidi, Anita Afrianingsih, 2023) dengan “judul Pengaruh Bermain
Permainan Skippyroo Kangaroo Terhadap Perkembangan Perilaku Prososial Anak
Usia 4-5 Tahun”. Menyatakan bahwa permainan Skippyroo Kangaroo efektif dalam
mengembangkan perilaku prososial pada anak usia dini, menjadikannya media yang
menyenangkan untuk belajar dan berekspresi bersama teman-teman.(Junaidi &
Afrianingsih, 2024)

Hasil serupa juga ditemukan oleh Ni Luh Made Asri Dewi, dkk tahun 2018
deangan judul “The Effect of Traditional Game of Magoak-goakan to The Prosocial
Behavior Among Preschool Children (5-6 years old) at Maria Fatima Kindergarten
Jembrana Bali” hasilnya menyatakan bahwa permainan tradisional Magoak-Goakan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan perilaku
prososial pada anak-anak prasekolah usia 5-6 tahun.(N. L. Dewi et al., 2020). Secara
keseluruhan, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional,
termasuk Galah Hadang, bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga media
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan perilaku prososial anak usia dini.

D. Simpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa permainan Galah Hadang efektif
meningkatkan perilaku prososial anak di RA Zuhratul Aini. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan pre-test (p-value < 0,05), yang
berarti anak-anak mengalami perkembangan dalam kerjasama, tanggung jawab,
saling menghargai, dan berbagi. Sebagian besar anak berkembang sesuai harapan,
bahkan ada yang menunjukkan hasil sangat baik. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan mengeksplorasi permainan tradisional lain dengan jumlah subjek yang
lebih besar serta melibatkan orang tua dan guru agar hasil pengembangan perilaku
prososial lebih optimal.
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